EFISIENSI PAKAN, PERSENTASE MOLTING DAN
PERTUMBUHAN KEPITING BAKAU (Scylla olivaceous)
PADA BERBAGAI FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN
BUATAN BERVITOMOLT

SKRIPSI

SAFWASIQ

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2012



EFISIENSI PAKAN, PERSENTASE MOLTING DAN PERTUMBUHAN
KEPITING BAKAU (Scylla olivaceous) PADA BERBAGAI FREKUENSI
PEMBERIAN PAKAN BUATAN BERVITOMOLT

SKRIPSI

OLEH:

SAFWASIQ
L 221 07 049

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Pada Program Studi Budidaya Perairan Jurusan Perikanan
Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin
Makassar

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2012



HALAMAN PENGESAHAN

Judul : Efisiensi Pakan, Persentase Molting, dan Pertumbuhan
Kepiting Bakau (Scylla olivaceous) Pada Berbagai Frekuensi
Pemberian Pakan Buatan Bervitomolt

Nama : SAFWASIQ
Stambuk : L 221 07 049

Prog. Studi  : Budidaya Perairan

Skripsi Telah Diperiksa dan Disetujui Oleh :

Pembimbing Utama, Pembimbing Anggota,

Dr. Ir. Siti Aslamyah, MP. Prof. Dr. Ir. Hj. Yushinta Fujaya, M.Si

NIP. 196909011993032001 NIP. 196501231989032003
Mengetahui,

Dekan Ketua Program Studi

Fakultas llImu Kelautan dan Perikanan, Budidaya Perairan,

Prof. Dr. Ir. Hj. A. Niartiningsih, MP. Dr. Ir. Siti Aslamyah, MP.

NIP. 196112011987032002 NIP. 196909011993032003

Tanggal Lulus: Februari 2012



ABSTRAK

SAFWASIQ. L22107049. Efisien Pakan, Persentase Molting, dan Pertumbuhan
Kepiting Bakau (Scylla olivaceous) pada Berbagai Frekuensi Pemberian Pakan
Buatan Bervitomolt. Di bawah bimbingan SITI ASLAMYAH dan YUSHINTA
FUJAYA.

Salah satu komoditas perikanan yang sedang berkembang saat ini
adalah kepiting bakau cangkang lunak. Salah satu penentu maksimumnya
efisiensi pemanfaatan pakan adalah frekuensi pemberian pakan. Perbedaan
dalam metabolisme rate dan kecepatan makan menyebabkan perbedaan dalam
penyediaan pakan kepiting. Oleh karena itu, perlu penelitian mengenai frekuensi
pemberian pakan pada budidaya kepiting bakau cangkang lunak (soft shell crab)
agar biaya produksi dapat lebih diminimalkan. Penelitian ini dilakukan untuk
menentukan frekuensi pemberian pakan yang tepat pada budidaya kepiting
cangkang lunak (soft shell crab).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2011 di Crabs
Research Station (CRS) Bawanamarana, Desa Marana, Kecamatan Lau,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Adapun 4 perlakuan yang diamati yaitu
A=Frekuensi pemberian pakan 1 kali sehari, B=Frekuensi pemberian pakan 1
kali per 2 hari, C=Frekuensi pemberian pakan 1 kali per 3 hari, dan D=Frekuensi
pemberian pakan 1 kali per 4 hari. Parameter yang diukur dalam penelitian ini
adalah persentase molting, pertumbuhan, efisiensi pakan dan kualitas air media
pemeliharaan. Data yang diperoleh di analisis dengan menggunakan sidik ragam
(ANOVA) dan perlakuan yang berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut W-Tuckey
untuk melihat perbedaan antar perlakuan.

Berdasarkan hasil pengamatan, frekuensi pemberian pakan 1 kali per 2
hari adalah frekuensi pemberian pakan yang paling optimal yang menghasilkan
persentase molting sebesar 66,67%, pertumbuhan bobot mutlak dan relatif
sebesar 33,53%, dan 34,23%, serta efisiensi pakan sebesar 53,68%. Pemberian
pakan setiap 2 hari sekali adalah waktu yang pemberian pakan yang paling tepat.
Hal ini disebabkan karena kepiting bakau mempunyai sifat-sifat tersendiri dalam
hal pola kebiasaan makan dan makanannya.

Kata kunci: kepiting bakau, pakan, molting, vitomolt, frekuensi pemberian pakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu komoditas perikanan yang sedang berkembang saat ini adalah
kepiting bakau cangkang lunak. Karena tingkat permintaan yang tinggi, maka
banyak petani yang kemudian membudidayakan kepiting cangkang lunak. Cara
mutilasi yang banyak diterapkan oleh petani mempunyai banyak kekurangan
karena dianggap kurang ramah dengan tingkat mortalitas yang tinggi. Selain itu,
cara ini menyebabkan terjadinya penyusutan bobot hingga 30% dari bobot badan
awal (Aslamyah dan Fujaya, 2010).

Salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan budidaya adalah
ketersediaan pakan. Pakan kepiting yang selama ini dipakai oleh para
pembudidaya adalah pakan ikan rucah. Namun, pakan ikan rucah sangat
bergantung pada hasil tangkapan nelayan, sehingga ketersediaannya
bergantung pada waktu-waktu tertentu dengan harga yang tidak dapat diprediksi.
Harga pakan juga selalu mengalami fluktuatif, pada musim-musim tertentu harga
pakan bisa melonjak tinggi. Selain itu, pakan ikan rucah tidak dapat disimpan
dalam jangka waktu yang lama karena pakan dapat mengalami pembusukan

sehingga nutrien dalam pakan menjadi rusak.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah dengan
menggunakan pakan buatan. Penelitian Aslamyah dan Fujaya (2010) berhasil
menformulasi pakan khusus untuk budidaya kepiting cangkang lunak yang
diperkaya dengan vitomolt. Pakan tersebut efektif mempercepat molting dan
meningkatkan pertumbuhan. Kandungan nutrisi dari pakan tersebut antara lain
ptotein 30,86%, lemak 7,2%, BETN 48,89%, dan serat kasar 3,7%. Kelebihan

dari pakan buatan adalah selain jumlahnya bisa disesuaikan dengan kebutuhan,
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penyimpanan dalam jangka waktu yang lama dan dapat juga diformulasi dengan
komposisi nutrient yang sesuai kebutuhan nutrisi kepiting bakau.

Kepiting bakau membutuhkan pakan untuk mempertahankan eksistensi
hidup serta pertumbuhannya dan akan bertumbuh dengan baik jika pakan yang
tersedia mengandung semua unsur nutrien yang dibutuhkan. Pertumbuhan
kepiting bakau berkaitan dengan efisiensi pemanfaatan pakan. Efisiensi
pemanfaatan pakan merupakan kemampuan Kkepiting mengkomsumsi pakan
secara maksimum dan memanfaatkan untuk pertumbuhan (Karim, 2005). Jika
pakan yang diberikan melebihi dari kebutuhan, dapat menyebabkan pemborosan
pakan dan tenaga kerja. Selain itu, sisa pakan dapat merusak kualitas air
pemeliharaan dengan tingginya kadar amoniak.

Salah satu penentu maksimumnya efisiensi pemanfaatan pakan adalah
frekuensi pemberian pakan. Menurut Sumeru dan Anna (1992) setiap spesies
hewan air mempunyai tingkah laku dan kebiasaan makan sendiri, serta
mempunyai metabolisme rate dan kecepatan makan yang berbeda.

Perbedaan dalam metabolisme rate dan kecepatan makan menyebabkan
perbedaan dalam penyediaan pakan kepiting. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian frekuensi pemberian pakan pada budidaya kepiting bakau cangkang
lunak (soft shell crab) dalam upaya efisiensi pemberian pakan, sehingga biaya
produksi dapat lebih diminimalkan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frekuensi pemberian pakan

yang tepat pada budidaya kepiting cangkang lunak (soft shell crab).

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi yang berguna
tentang frekuensi pemberian pakan yang tepat pada budidaya kepiting cangkang

lunak (soft shell crab), sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga kerja.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi

Secara taksonomi, menurut Kanna (2002), klasifikasi kepiting bakau

(Scylla sp.) adalah sebagai berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas : Crustacea
Ordo : Decapoda
Famili : Portunidae
Genus : Scylla
Species : Scylla sp.

Kepiting bakau mudah dikenali diantara jenis kepiting lain karena memilki
ciri tersendiri, yakni karapas berbentuk bulat pipih, dengan sembilan buah duri
pada sisi kiri dan kanan (gigi anterolateral), sedangkan di antara kedua mata
terdapat enam buah duri. Ciri lainnya adalah pasangan kaki jalan kelima

berbentuk pipih yang merupakan ciri khas portunidae (Fujaya, 2008).

Kepiting bakau (Scylla sp.) memilki ukuran lebar karapaks lebih besar
daripada ukuran panjang tubuhnya dan permukaannya agak licin. Pada dahi
antara sepasang matanya terdapat enam buah duri dan disamping kanan dan
kirinya masing-masing terdapat sembilan buah duri. Kepiting bakau jantan
mempunyai sepasang capit yang dapat mencapai panjang hampir dua kali lipat
daripada panjang karapaksnya, sedangkan kepiting bakau betina relatif pendek.
Selain itu, kepiting bakau juga mempunyai 3 pasang kaki jalan dan sepasang
kaki renang. Kepiting bakau berjenis kelamin jantan ditandai dengan abdomen
bagian bawah berbentuk segitiga meruncing, sedangkan pada kepiting bakau

betina melebar (Kanna, 2002).
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Berdasarkan bentuk morfologi, dari keempat spesies kepiting bakau
tersebut di atas masing-masing memiliki perbedaan pada bentuk duri diantara
mata dan adanya duri pada karpus. Scylla serrata memiliki bentuk duri diantara
mata yang tinggi dan runcing serta terdapat dua buah duri pada sisi luar karpus.
Scylla paramamosain memiliki bentuk duri diantara mata yang runcing namun
tidak ada duri pada sisi luar karpus. Scylla tranquebarica memiliki bentuk duri
diantara mata yang agak rendah namun lebih tinggi dari Scylla olivaceous serta
bulat tetapi tidak terdapat duri pada karpusnya. Scylla olivaceous memiliki bentuk
duri diantara mata yang rendah dan membulat serta tidak ada duri pada sisi luar

karpus (Keenan et al., 1998).

Scylla paramamosain scylla Olivaceous

Gambar 1. Jenis kepiting bakau (Scylla sp.) (Foto; Keenan, 1998)
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B. Pertumbuhan dan Molting

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran, baik panjang maupun berat.
Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor genetik, hormon, dan lingkungan. Meskipun
secara umum, faktor lingkungan yang memegang peranan penting adalah zat
hara dan suhu lingkungan. Zat hara tersebut meliputi makanan (pakan), air dan
oksigen yang menyediakan bahan mentah bagi pertumbuhan, gen mengatur
pengolahan bahan tersebut dan hormon mempercepat pengolahan serta
merangsang gen (Fujaya, 2004).

Menurut Mudjiman (1998) pertumbuhan didefinisikan sebagai perubahan
ikan dalam berat, ukuran, maupun volume seiring dengan berubahnya waktu.
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti umur,
dan sifat genetik ikan yang meliputi keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan
makanan dan ketahanan terhadap penyakit. Faktor eksternal merupakan faktor
yang berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan yang meliputi sifat fisika
dan kimia air, ruang gerak dan ketersediaan makanan dari segi kualitas dan
kuantitas.

Pertumbuhan pada kepiting bakau merupakan pertambahan bobot badan
dan lebar karapas yang terjadi secara berkala setelah terjadi pergantian kulit atau
molting (Sheen dan Wu, 1999; Mayrand et al., 2000; Catacutan, 2002). Kepiting
tidak dapat tumbuh secara linier sebagaimana hewan lain karena mereka
memilki cangkang luar yang keras (karapas) yang tidak dapat bertumbuh.
Karenanya agar kepiting dapat bertumbuh maka karapas lama harus diganti
dengan yang baru yang lebih besar. Proses pergantian kulit disebut molting

(Fujaya, 2008).
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Molting merupakan salah satu proses dari siklus pergantian kulit pada

krustasea (Sulaiman dan Hanafi, 1992). Menurut Suwignyo et al. (2005), proses

molting dibagi atas empat fase, sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

Premolt (proecdysis) merupakan fase persiapan, yaitu pada saat lapisan
hypoepidermis memisah dari rangka (kutikula atau karapas lama) dan
menghasilkan epikutikula baru. Bersamaan dengan larutnya endokutikula,
epidermis (hypodermis) membentuk prokutikula. Pada fase ini kepiting masih
bersembunyi.

Molt (ecdysis) terjadi saat hewan keluar dari kulit lama melalui molting lain.
Post molt (postecdysis) terjadi setelah berganti kulit. Pada saat ini kulit baru
masih lunak dan lentur (elastis) untuk diperbesar. Pertambahan besar antara
lain berasal dari pertumbuhan jaringan pada waktu intermolt dan juga dari
masukan air atau udara. Hewan masih bersembunyi, tidak makan dan terjadi
pembentukan endokutikula.

Intermolt merupakan fase terpanjang dimana karapas sudah terbentuk
sempurna dan terjadi endapan kalsium. Fase ini disebut juga sebagai fase
antara pergantian kulit dan sudah mulai aktif makan. Proses molting masih
berlanjut, antara lain penebalan dan pengerasan prokutikula, serta persiapan
untuk molting berikutnya yaitu mengumpulkan cadangan makanan dan terjadi
peningkatan kandungan kalsium karbonat.

Selama masa pertumbuhan menjadi dewasa, kepiting bakau akan

mengalami beberapa kali molting, yaitu berkisar 17 sampai 20 kali. Hal ini terjadi

karena rangka luar yang membungkus tubuh kepiting tidak dapat membesar,

sehingga perlu dibuang dan diganti dengan yang lebih besar. Setiap periode

(fase intermolt) pertumbuhan kepiting dapat mencapai 20 sampai 30% dari

ukuran semula (Kuntiyo et al., 1994). Menurut Warner (1977) mengemukakan

bahwa pada kepiting yang masih kecil penambahan bobot dapat mencapai 40%.
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Secara keseluruhan, penambahan bobot pada setiap molting berkisar 3 sampai
44%.

Ada 2 faktor yang mempengaruhi molting (atau pergantian kulit) yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal antara lain adanya stressor,
nutrisi, photoperiod dan temperatur sedangkan faktor internal terkait dengan

produksi hormon ekdisteroid dan Molt Inhibiting Hormon (MIH) (Javaurora, 2010).

C. Hormon Molting

Secara umum, hormon berfungsi dalam mengendalikan dan mengatur
aktivitas kehidupan seperti metabolisme, reproduksi, pertumbuhan, dan
perkembangbiakan. Dalam proses molting (pergantian kulit), banyak melalui
proses-proses yang bersifat hormonal. Dua jenis hormon diketahui bertanggung
jawab terhadap proses molting, yaitu hormon Eksdisis dan MIH (Molt Inhibiting
Hormon). Eksdisis berperan dalam memicu proses molting sedangkan MIH
berfungsi menghambat proses molting (Anonim, 2011).

Adapun hormon ekdisteroid yang diperlukan dalam proses molting
merupakan hormon yang larut dalam lemak sehingga dapat dengan mudah
menembus membran sel menuju sel target. Keberadaaan hormon ekdisteroid
dapat meningkatkan metabolisme protein dalam sel yang akan mendorong
pertumbuhan kepiting. Hal itu memicu terjadinya pelepasan cangkang dan
terbentuknya cangkang baru (Bataviase, 2011).

Vitomolt merupakan nama dagang yang diberikan untuk ekstrak bayam
(Amaranthacea tricolor) yang digunakan untuk menstimulasi molting. Vitomolt ini
mengandung ecdysteroid (hormon molting). Ekdisteroid merupakan hormon
streoid utama pada arthropoda yang memiliki fungsi utama sebagai hormon

molting, selain itu juga mengatur fungsi fisiologi, seperti pertumbuhan,
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metamorfosis, dan reproduksi. Hormon ini disekresi oleh organ-Y dalam bentuk
ecdysone. Di dalam hemolimph hormon ini dikonversi menjadi hormon aktif 20-
hydroxyecdysone, oleh enzim 20-hydroxylase yang terdapat di epidermis organ
dan jaringan tubuh lainnya. Titer 20—hydroxyecdysone dalam sirkulasi bervariasi
sepanjang fase molting. Sesaat setelah molting titernya sangat rendah dan juga

sepanjang fase intermolt (Gunamalai et al., 2003).

D. Kebutuhan Pakan Kepiting Bakau

Kepiting bakau membutuhkan pakan untuk mempertahankan eksistensi
hidup serta pertumbuhannya, dan akan bertumbuh dengan baik jika pakan yang
tersedia mengandung semua unsur-unsur nutrient yang dibutuhkan. Gutierrez-
Yurrita dan Montes (2001) mengemukakan bahwa komposisi nutrien pakan
esensial akan menentukan pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan
organisme. Berdasarkan hasil penelitian Karim (2005) kadar protein pakan 35%
dapat meningkatkan laju pertumbuhan bobot harian, produksi biomassa, dan
retensi nutrien tubuh (protein, lemak, energi, kalsium dan fosfor) kepiting bakau
betina. Menurut Aslamyah dan Fujaya (2010) pakan yang diperkaya vitomolt
dengan kadar karbohidrat 48.89%, protein 30,86% dan lemak 7,2% dapat

mempercepat molting dan meningkatkan pertumbuhan kepiting.

Manajemen pemberian pakan pada budidaya kepiting bakau merupakan
faktor penentu keberhasilan. Menurut llyas et al. (1987) terdapat 5 prinsip yang
perlu dipertimbangkan dalam memilih pakan yang tepat yaitu kuantitas, kualitas
(nilai nutrisi dan sanitasi), bentuk dan ukuran, daya tarik dan ketahanan
(stabilitas) di dalam air (media). Tujuan akhir aplikasi pakan adalah untuk
mendapatkan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, laju pertumbuhan yang

pesat dan biaya terjangkau (Karim, 2005).
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E. Efisiensi Pakan

Setelah mengalami masa pemeliharaan tertentu respon ikan terhadap
pemberian pakan dapat diketahui dengan mengevaluasi pemberian pakan. Istilah
umum Yyang digunakan untuk mengevaluasi pakan adalah efisiensi pakan.
Efisiensi pakan adalah perbandingan antara pertambahan bobot ikan dengan
jumlah pakan yang habis selama masa pemeliharaan tertentu yang dinyatakan
dalam persen. Misalnya efisiensi pakan 50% berarti untuk setiap penambahan
berat ikan sebanyak 50 kg memerlukan pakan 100 kg. Berdasarkan hal ini, makin
tinggi nilai efisiensi pakan, maka respon ikan terhadap pakan tersebut makin baik
yang ditunjukkan dengan cepatnya pertumbuhan ikan. Efisiensi pakan yang
dimanfaatkan oleh ikan bergantung pada jenis dan jumlah pakan yang diberikan,
spesies, ukuran ikan, dan kualitas air (Shafrudin, 2003).

Menurut Seandy (2010) efisiensi pakan adalah bobot basah daging ikan
yang diperoleh per satuan berat kering pakan yang diberikan. Hal ini sangat
berguna untuk membandingkan nilai pakan yang mendukung pertambahan
bobot. Efisien pakan berubah sejalan dengan tingkat pemberian pakan dan
ukuran ikan. Efisiensi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kualitas pakan, jumlah pakan, spesies ikan, ukuran ikan dan kualitas air

Efisiensi pakan menunjukkan tingkat pemanfaatan pakan untuk
pertumbuhan. Efisiensi pakan terdiri atas dua, yakni efisiensi kotor dan efisiensi
bersih. Efisiensi kotor menggambarkan kadar energi (nilai parameter dalam
bahan kering) dari pertumbuhan berat badan sebagai proporsi yang
menggambarkan energi yang termanfaatkan dari pakan yang diberikan. Adapun
efisiensi bersih dimaksudkan sebagai pertumbuhan relatif dari jumlah energi

yang tercerna, kadar energi tersebut dari makan yang dicerna setelah
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mengurangi kadar energi feses dan N hasil eksresi (Steffens, 1989 dalam
Juanda, 2010).

F. Kualitas Air

Suhu merupakan faktor abiotik penting yang mempengaruhi aktivitas,
nafsu makan, konsumsi oksigen, laju metabolisme, kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan molting krustasea (Karim, 2005). Diantara faktor-faktor
lingkungan, suhu merupakan faktor yang paling berpengaruh pada pertumbuhan
dan molting (Hoang et al., 2003). Perairan yang mempunyai suhu tinggi
cenderung akan meningkatkan pertumbuhan dan memperpendek masa interval
molting krustasea. Menurut Kuntiyo et al. (1994) suhu yang optimum untuk
pertumbuhan kepiting bakau adalah 26-32°C.

Salinitas pada media pemeliharaan yang kurang sesuai dapat
menghambat pertumbuhan kepiting. Oleh karena itu, kepiting akan berusaha
untuk menyesuaikan diri (beradaptasi) dengan lingkungannya dengan cara
mengatur proses osmoregulasi sehingga tekanan osmotik di dalam tubuh sesuai
dengan tekanan osmotik disekelilingnya. Perubahan salinitas dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu penguapan air yang tinggi dan curah hujan (Afrianto dan
Liviawaty, 1993). Menurut Fujaya (2008) kepiting bakau dapat hidup pada
kisaran salinitas 5—36 ppt, tetapi selama pertumbuhan mereka lebih menyukai
salinitas yang rendah antara 5-25 ppt.

Oksigen terlarut merupakan salah satu faktor lingkungan yang sangat
esensial yang mempengaruhi proses fisiologis organisme akuatik. Secara umum
kandungan oksigen terlarut rendah (< 3 ppm) akan menyebabkan nafsu makan
organisme dan tingkat pemanfaatannya rendah, berpengaruh pada tingkah laku
dan proses fisiologis seperti tingkat kelangsungan hidup, pernafasan, sirkulasi,

makan, metabolisme, moting, dan pertumbuhan krustasea (Karim, 2005).
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Dalam konsentrasi yang tinggi amoniak, dapat bersifat toksit sehingga
dapat meracuni organisme. Apabila konsentrasi amoniak meningkat, akan
berpengaruh terhadap permeabilitas organisme dan menurunkan konsentrasi ion
netralnya, mempengaruhi pertumbuhan dan konsumsi oksigen. Oleh sebab itu,
dalam media pemeliharaan kepiting bakau konsentrasi amoniak dalam media

tidak lebih dari 0,1 ppm (Kuntinyo et al., 1994 ).



